BAB YV

KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN-SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Ada perbedaan yang signifikan antara pembelajaran membaca bahasa
Jerman menggunakan metode Question Student Have dan peserta
didik yang diajar dengan menggunakan metode konvensional, hal ini
dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 6,518 dan nilai t-tabel sebesar
2,000 serta nilai signifikansi sebesar 0,000.

2. Penggunaan metode Question Student Have dalam pembelajaran
membaca bahasa Jerman peserta didik kelas XI di SMA N 1 Sedayu
Bantul lebih efektif daripada pembelajaran membaca bahasa Jerman
dengan menggunakan metode konvensional. Hal ini dibuktikan
dengan nilai bobot keefektifan untuk pendekatan metode Question

Student Have sebesar 10,27%.

B. Implikasi
Berdasarkan kesimpiulan di atas, dapat diajukan beberapa hal
yang diharapkan dapat diimplikasikan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan dalam kebijakan pendidikan. Akan tetapi ada

beberapa kelebihan dan kekurangan dalam metode ini. Kelebihan
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metode ini antara lain (1) Peserta didik diberikan kebebasan dalam
membuat pertanyaan, sehingga dapat diketahui sampai sejauh mana
pemahaman mereka, (2) Selama proses pembelajaran guru harus
mengupayakan adanya interaksi antara peserta didik yang berada di
dalam kelompok, (3) metode pembelajaran ini menekankan pada
pencapaian tujuan bersama. Selain memiliki kelebihan, penelitian ini
terdapat pula kekurangan, antara lain : (1) memerlukan alokasi waktu
yang relatif banyak, (2) membutuhkan persiapan yang lebih terperinci
dan terprogram, (3) Peserta didik yang belum terbiasa belajar
menggunakan metode ini maka hasilnya belum maksimal.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi bagi para guru
dalam menerapkan metode pembelajaran di kelas. Metode ini
menekankan peserta didik untuk bertanya sehingga dapat
meningkatkan kreativitas dan keaktifan peserta didik di kelas. Selain
itu peserta didik juga belajar menghargai ide dan gagasan akan

pertanyaan yang dibuat oleh teman meraka sendiri.

C. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut:

68



1.

Bagi Guru
Guru disarankan menerapkan pendekatan dengan metode
Question Student Have untuk meningkatkan kemampuan peserta didik

dalam pembelajaran keterampilan membaca bahasa Jerman.

Bagi sekolah

Dapat menjadi masukan dalam mencari metode alternatif
dalam pembelajaran keterampilan bahasa Jerman karena metode
merupakan strategi guru dalam menyampaikan materi pembelajaran
untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran. Dalam suatu proses
pembelajaran  dibutuhkan suatu metode untuk meningkatkan

kemampuan belajar peserta didik.

Bagi Calon Peneliti

Bagi peniliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa,
sedapat mungkin terlebih dahulu menganalisis kembali skripsi ini
untuk disesuaikan penerapannya. Selain itu, peneliti selanjutnya juga
dapat mengembangkan penelitian ini tidak hanya terbatas pada peserta

didik SMA.
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